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ALLAN HINARTO. Pengaruh Penggunaan Tepung Limbah Udang Olahan Dalam 

Ransum Terhadap Kualitas Telur Ayam Ras Petelur Fase Produksi I (Dibimbing oleh 

RIZKI PALUPI dan ARMINA F ARI ANI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas telur ayam ras petelur 

fase produksi I yang diberi tepung limbah udang olahan dalam ransum.

Penelitian ini dilaksanakan di kandang percobaan Nutrisi dan Makanan 

Ternak, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan Juli sampai September 

2006. Penelitian ini menggunakan 40 ekor ayam ras petelur tipe medium strain 

Lohmann berumur 5 bulan yang diproduksi oleh PT. Comfeed Multi Breeder.

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari

empat perlakuan dan lima ulangan. Ransum perlakuan yang digunakan adalah

ransum tanpa penggunaan TLUO (R0); penggunaan TLUO 6,6% (RI); penggunaan

TLUO 13% (R2); dan (R3) penggunaan TLUO 20% dalam ransum.

Parameter yang diamati meliputi berat telur, warna kuning telur, Haugh Unit 

dan tebal kerabang. Data diolah dengan analisis keragaman dan dilakukan uji lanjut 

Duncan’s Multilpe Range Test (DMRT) jika terdapat perbedaan yang nyata antar 

perlakuan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tepung limbah udang 

olahan dapat digunakan sebagai bahan penyusun ransum sampai pada taraf 20 % yang 

dapat meningkatkan kualitas telur ayam ras petelur fase periode I.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Upaya pengembangan dan peningkatan produksi suatu peternakan selalu 

terkait dengan pakan yang keberadaannya tidak terlepas dari suatu usaha peternakan. 

Ditinjau dari segi ekonomi, telah diketahui bahwa biaya pakan sekurang-kurangnya 

menempati sekitar 60-80% dari total biaya produksi (Anggorodi, 1998). Hal ini 

disebabkan karena bahan pakan yang biasa digunakan untuk menyusun ransum harus 

kaya akan protein, baik yang berasal dari protein nabati maupun protein hewani.

Sumber protein dalam ransum sangat penting dalam menentukan produksi 

dan kualitas ternak unggas. Salah satu sumber protein hewani dalam ransum yang 

digunakan adalah tepung ikan. Namun tepung ikan yang digunakan saat ini sebagian 

besar masih diimpor sehingga menyebabkan harganya menjadi relatif mahal.

Masalah ini dapat diatasi dengan mencari bahan pakan alternatif sumber

protein hewani yang tidak bersaing dengan bahan makanan manusia, serta tersedia

secara kontinu. Salah satu bahan pakan yang dapat digunakan adalah limbah udang. 

Limbah udang merupakan hasil sampingan dari industri pengolahan udang, industri 

udang beku dan limbah udang dari pasar ikan. Limbah udang ini berupa kepala, kulit 

dan ekor udang serta udang-udang kecil.

Limbah udang dapat menggantikan sebagian protein tepung ikan dalam 

ransum, karena masih mengandung zat-zat makanan yang dibutuhkan oleh ternak 

unggas. Palupi (2005), menyatakan bahwa dari 1000 gram udang utuh didapat 

limbah sebanyak 300 gram. Selanjutnya dijelaskan, bahwa limbah udang dapat

1
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mengandung protein kasar 36,75 %; serat kasar 14,19 %; lemak 5,72 %; kalsium 

13,99 %; phospor 1,28 %; daya cerna protein 58,27 % dan khitin 15,58 %.

Keberadaan khitin dalam limbah udang menyebabkan rendahnya daya cerna 

tepung limbah udang, sehingga penggunaannya menjadi terbatas jika digunakan 

tanpa dilakukan pengolahan terlebih dahulu. Salah satu cara pengolahan yang dapat 

dilakukan adalah dengan cara pengukusan, dimana sebelum dilakukan pengukusan 

limbah udang direndam terlebih dahulu dalam air abu sekam 10% selama 48 jam 

untuk merenggangkan ikatan glikosida pada limbah udang tersebut. Hasil penelitian 

Palupi (2005), melaporkan bahwa limbah udang yang telah diolah dengan cara 

perendaman dengan air filtrat abu sekam 10% dan pengukusan selama 45 menit 

menghasilkan 28,33% protein kasar, 4,18% lemak, 13,86% kalsium, 1,65% phospor, 

9,48% khitin dan 67,82% daya cema protein.

Filawati (2003), melaporkan bahwa penggunaan tepung limbah udang

olahan dalam ransum ayam petelur sampai pada taraf 15% sebagai pengganti tepung 

ikan memberikan pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan dan produksi telur. 

Penggunaan tepung limbah udang masih dapat ditingkatkan sampai taraf yang lebih 

tinggi, bahkan diharapkan dapat menggantikan posisi protein tepung ikan sampai 

taraf 75% dalam ransum.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung 

limbah udang yang telah diolah dalam ransum terhadap kualitas telur ayam ras 

petelur fase produksi I.



3

C. Hipotesis

Penggunaan tepung limbah udang olahan sampai taraf 20% dalam ransum

dapat meningkatkan kualitas telur ayam ras petelur fase produksi I.

1
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